BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian dan Desain Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatdata dengan
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2008: &k yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian eksperimemu (quasi experimental
Menurut Panggabean (1996: 27) bahwa:

Penelitian eksperimen semu bertujuan untuk memglenolformasi yang
merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat dipbrdengan eksperimen
yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memuragkinmkuk mengontrol
atau memanipulasi semua variabel yang relevan.

Metode penelitian ini menggunakan satu sampel pgeEmelaitu kelompok
eksperimen saja tanpa ada kelompok kontrol atawnksbk pembanding.
Kelompok eksperimen adalah kelompok yang akan npaiklan pembelajaran
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Adaplesain penelitiannya
adalahone group pretest posttest desi@ecara umum desain ini digambarkan
pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Desain Pendlitian

One Group Pretest Posttest Design
Pretest Treatment Posttest

O]_ X O2
(Sugiyono, 2008: 111)

Keterangan :
O, =tes awalfgretes}
X = perlakuantfeatment dengan menggunakan model pembelajaran inkubindaing

0O, =tes akhirfosttest
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Karena penelitian ini dilakukan sebanyak tiga gsmbelajaran, maka

desain ini dielaborasi sebagai berikut.

Tabel 3.2
One Group Pretest Posttest Design
Pretest Treatment Posttest
(0] X O,
O3 X O,
Os X Os

Keterangan :
O; =tes awalfretesj seri 1
O3 =tes awalfretes} seri 2
Os = tes awalfretesj seri 3
X = perlakuan tfeatment dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing
O, = tes akhirfosttest seri 1
O, = tes akhirosttesk seri 2
O = tes akhir osttest seri 3
Kelompok eksperimen akan diberi perlakutnedtmen) berupa penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing sebanyak sga pembelajaran. Hal ini
dimaksudkan untuk melihat perkembangan dan peniagksuatu variabel. Pada
setiap seri pembelajaran, kelompok eksperimen akberi tes awal {retes}
untuk mengetahui keterampilan proses sains danagreselajar siswa sebelum
diberikan perlakuan, kemudian dilanjutkan dengattaggandengan menerapkan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dan berakléngan pemberian tes akhir
(posttest. Soal yang digunakan untydketestdanposttestadalah soal yang sama
yaitu untuk mengukur keterampilan proses saingpdestasi belajar siswa. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan keteramplases sains dan prestasi

belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaramirDgsnelitian pada Tabel

3.2 tersebut dilakukan untuk mengukur keteramppamses sains dan prestasi



46

belajar siswa melalui tes, sedangkan untuk mengké&terampilan proses sains
siswa melalui observasi dilakukan selama pembaelajberlangsung atau dengan
kata lain, observasi dilakukan ketika siswa mentkgpaperlakukantfeatmeny

dengan menggunakan model inkuiri terbimbing paalaseri pembelajaran.

B. Populas dan Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2006:130) populasi adalah kesghan objek penelitian,
sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil dauigs yang diteliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikglas X semester 2 tahun
ajaran 2009/2010 di salah satu SMA Swasta di Bamdamg terdiri dari enam
kelas, sedangkan sampelnya diambil satu kelas daegaikpurposive sampling
yaitu teknik penentuan sampel atas pertimbangaimgEngan tertentu.
Berdasarkan informasi dari guru bidang studi fisjgang mengajar di kelas X,
maka dari enam kelas ini yang dijadikan sampelamdéklas X-4 sebanyak 49
siswa, tetapi yang menjadi objek penelitian ad&ahorang karena terdapat 10

orang siswa yang tidak hadir selama pelaksanaaglipan.

C. Prosedur Penelitian dan Alur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dariatiadhap yaitu sebagai
berikut.
1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan ihpuote:

a. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat piamel
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. Mengurus surat izin penelitian dan menghubungi lpilsgakolah tempat
penelitian akan dilaksanakan

. Menentukan sampel penelitian.

. Melakukan studi pendahuluan yang meliputi obsenatsiu pengamatan
langsung terhadap pembelajaran yang dilaksanak&elds. Hal dilakukan
untuk mengetahui kondisi sarana dan prasarana, idorgiswa dan
pelaksanaan pembelajaran di sekolah yang dijadémpat penelitian.

. Studi literatur, hal ini dilakukan untuk memperolé&dori yang melandasi
penelitian yaitu mengenai model pembelajaran imkuierbimbing,
keterampilan proses sains dan prestasi belajaasisw

Telaah kurikulum Fisika SMA kelas X dan penentuaateri pembelajaran
yang akan dijadikan materi pembelajaran dalam pgemrelHal ini dilakukan
untuk mengetahui kompetensi dasar yang hendakalidagam pembelajaran.
. 'Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RRIPgrigkPembelajaran,
dan Lembar Kerja Siswa (LKS).

. Membuat dan menyusun instrumen penelitian melimgirumen tes dan
observasi

Men4judgemeninstrumen tes kepada dua orang dosen ahli.

Merevisi atau memperbaiki instrumen penelitian

Melakukan uji coba instrumen pada siswa yang sudampelajari materi
yang akan diajarkan pada saat penelitian dan merdrakteristik yang sama

dengan siswa yang dijadikan sampel penelitian.
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Menganalisis hasil uji coba instrumen yang meliputiliditas, tingkat
kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas sehirggak dipakai untuk
instrumen penelitian.
Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaah mknerapkan model

inkuiri terbimbing selama tiga seri pembelajararetigp seri pembelajaran

meliputi:

a. Memberikan tes awap(etes}.

b. Memberikan perlakuan tréatmen} yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing.

c. Selama pembelajaran, observer melakukan obsemdwdap keterampilan
proses sains siswa, aktivitas siswa, dan aktigtas.

d. Memberikan tes akhippsttesy

3. Tahap Pengolahan Data dan Pelaporan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengolahan datapelaporan ini

adalah :

a.

b.

C.

Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian.
Membahas hasil penelitian.

Menarik kesimpulan dan saran.

. Menyusun laporan

Alur penelitian dapat digambarkan seperti bagadvadiah ini.
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PERSIAPAN I

l

Studi pendahuluan ke
sekolah yang dijadikan
tempat penelitian

| l
Studi literatur tentang model inkuiri Telaah kurikulum Fisika |
terbimbing, keterampilan proses sz kelas X dan penentuan
dan prestasi belajar siswa materi pembelajaran

v
Penyusunan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), Skenario
Pembelajaran, dan Lk

v

Penyusunan instumen penelitian
(instrument tes dan lembar observaﬁ)

|

Judgement Uji validitas isi dan Perbaikan
validitas konstruk instrument tes

v

Uji coba instrument tes (validitas, L
tingkat kesukaran, daya pembeda dan
reliabilitas)

v

SERI PEMBELAJARAN 1

|

aktivitas Siswa

(pretest treatment posttest 1

v

Observasi KPS, SERI PEMBELAJARAN 2 Pengolahan data
aktivitas Guru dan (pretest treatment posttest —

SERI PEMBELAJARAN 3 I

(pretest treatment posttesk

v

Analisis data dan hasil temuan dari
Penelitian seri 1, seri 2, dan seri 3¢

v

Kesimpulan

v

Menyusun Laporan

Gambar 3.1. Bagan Alur Pendlitian
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D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakarh gbeneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudahhdainya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematiingga lebih mudah diolah
(Arikunto, 2006: 160). Sedangkan teknik pengumpulata merupakan cara-cara
yang dilakukan untuk memperoleh data-data yang miendy pencapaian tujuan
penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengumputiata menggunakan tes dan
observasi. Tes digunakan untuk mengukur keterampitases sains dan prestasi
belajar siswa, sedangkan observasi yang dilakulkendirit dari observasi
keterampilan proses sains siswa dan keterlaksanadal pembelajaran.
1. TesKeterampilan proses sainsdan Prestas belajar

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan umteRgetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dam-aturan yang sudah
ditentukan (Arikunto, 2009: 53). Instrumen tes yalgunakan dalam penelitian
ini meliputi instrumen tes awapfetesj dan instrumen tes akhfposttes), yang
digunakan untuk mengukur keterampilan proses s#ansprestasi belajar siswa.
Soal-soal ini dibuat sama, dimaksudkan agar peatagk keterampilan proses
sains dan prestasi belajar siswa akan lebih mwatéhat dan terukur. Butir- butir
soal dalanpretestdanposttesipada setiap seri pembelajaran mencakup soal-soal
yang sesuai dengan indikator keterampilan proses gan prestasi belajar siswa
yang akan diukur. Bentuk tes yang digunakan untw@agukur keterampilan
proses sains yang meliputi keterampilan berhipstésirkomunikasi, menafsirkan

pengamatan, meramalkan dan menerapkan konsep bgaiipa tes pilihan ganda
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beralasan dengan lima pilihan (option), sedangkatuku mengukur prestasi
belajar siswa yang meliputi C2 (pemahaman), C3 dggan), C4 (analisis)
digunakan bentuk tes pilihan ganda biasa dengaen diption. Instrumen tes KPS
dan prestasi belajar dapat dilihat pada lampirdn B.2 dan B.3.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penyarsuies dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Membuat Kisi-kisi soal berdasarkan Kurikulum 200@&tapelajaran Fisika
SMA kelas X semester 2 dengan Materi Pokok Lidbitkamis.
b. Menyusun soal-soal beserta kunci jawabannya beldasaisi-kisi yang telah
dibuat.
c. Melakukanjudgementierhadap soal yang telah dibuat, kemudian melakuka
revisi soal berdasarkan bahan pertimbangan tersebut
d. Melakukan uji coba soal pada anggota populasi gemedi luar sampel yaitu
pada kelas XI. Hal ini dilakukan untuk mengetahaliditas, reliabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran soal.
e. Melakukan analisis berupa uji validitas, relialasit daya pembeda dan tingkat
kesukaran soal.
2. Observas
Observasi merupakan alat penilaian yang digunakatuku mengukur
tingkah laku individu ataupun proses terjadinyatsukegiatan yang dapat
diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maugalam situasi buatan
(Sudjana, 2006:84). Dalam penelitian ini observaseliputi observasi

keterampilan proses sains siswa dan keterlaksanadal pembelajaran.
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a. Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa

Observasi keterampilan proses sains siswa dalamlif@m ini digunakan
untuk mengetahui secara langsung keterampilan $ras@ns siswa saat
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajakanri terbimbing.
Instrumen ini berupa lembar observasi yang berlkenating scale artinya
observer hanya memberikan tanda cékpada kolom skala yang sesuai dengan
aktivitas yang diobservasi. Keterampilan proseassgang diobservasi meliputi
keterampilan mengamati, berhipotesis, merencangkacobaan, menggunakan
alat dan bahan, menginterpretasi data, berkomunik@enerapkan konsep dan
mengajukan pertanyaan. Lembar observasi keteramplases sains siswa
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.5.
b. Observasi Keterlaksanaan Model

Observasi keterlaksanaan model digunakan untukhatedktivitas guru dan
siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakal pesdbelajaran inkuiri
terbimbing. Instrumen yang digunakan berupa lerobaervasi aktivitas guru dan
aktivitas siswa yang berbentudheck-list artinya observer hanya memberikan
tanda cek Y) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas yangseiosi. Selain
itu, instrumen ini memuat kolom komentar atau s@aman terhadap aktivitas
guru dan siswa selama pembelajaran terhadap Ketanaan model pembelajaran
yang diterapkan. Lembar observasi aktivitas gumu dalengkapnya dapat dilihat

pada lampiran B.4.
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Lembar observasi yang telah dibuat dikoordinaskepada observer yang
akan mengikuti dalam proses penelitian agar tidakadi kesalahpahaman

terhadap lembar observasi tersebut.

E. Teknik AnalisisUji Coba Instrumen Tes

Sebelum digunakan sebagai instrumen pada kelas gigadjkan sampel
penelitian, terlebih dahulu instrumen ini diuji eodi kelas lain, yang berada di
sekolah tempat penelitian akan dilaksanakan davasig@ telah menerima materi
listrik dinamis. Hal ini dimaksudkan supaya datagaliperoleh adalah data yang
benar sehingga dapat menggambarkan kemampuankspkyelitian dengan
tepat. Data yang diperoleh dari hasil uji cobargataya dianalisis dengan uiji
validitas butir soal, uji reliabilitas, uji daya péeda butir soal dan uji tingkat
kesukaran butir soal untuk memperoleh keteranggaklatau tidaknya instumen
yang akan digunakan dalam penelitian.
1. Uji Validitas Butir Soal

Validitas berhubungan dengan ketepatan atau kesahitstrumen yaitu
kesesuaian tujuan dengan alat ukur yang digundkes)dikatakan valid apabila
tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. hlakeésuai dengan yang
dikemukakan oleh Arikunto (2009: 69) bahwa “sebte dikatakan memiliki
validitas jika hasilnya sesuai dengan kriteria,adalarti memiliki kesejajaran
antara hasil tes tersebut dengan kriteria”. Tekwdng digunakan untuk

mengetahui kesejajaran tersebut salah satunya mielegaik korelasiproduct
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momentdengan angka kasar yang dikemukakan oleh Pearspgad rumus

sebagai berikut:

_ aEx-Ex)e

TNEXe-E X Ny - v))

Keterangan :

vy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, gagabel yang dikorelasikan
X = skor total tiap butir soal

Y = skor total tiap siswa

N = jumlah siswa uji coba

Nilai koefisien korelasi yang diperoleh, kemudiamtrpretasikan pada

kategori berikut ini.

Tabel 3.3

Klasifikasi Validitas Butir Soal

Nilai ryy Kriteria
0,80-0,10 Sangat Tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2009: 7%
2. AnalisisReliabilitas
Reliabilitas merupakan ukuran sejauh mana suatdaeat dipercaya untuk
menghasilkan skor yang konsisten. Dalam penelii@nteknik yang akan
digunakan untuk menentukan reliabilitas tes addiigan menggunakan rumus

Alphadengan persamaan, yaitu:

o2

(Arikim) 2006: 109)
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Keterangan:

r, = koefisien reliabilitas perangkat tes
Zaiz = jumlah varians skor tiap butir soal
o>  =varians total

n = jumlah soal

Rumus varians yang digunakan yaitu :

X2 - (£x)?

aiz :TN ( varians skor tiap butir soal)
sy2 - (ZY)?

atz = N N ( varians total)

Nilai r;,yang diperoleh dapat diinterpretasikan pada katesgtagai berikut.

Tabel 3.4
Interpretasi Reliabilitas Tes

Koefisien Korelasi Kriteria

0.00 — 0.200 Sangat rendah

0.200 - 0.400 Rendah

0.400 — 0.600 Sedang

0.600 — 0.800 Tinggi

0.800 — 1.00 Sangat tinggi

(Arikunto, 2006: 75)

3. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soalk orgmbedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan sisamg berkemampuan
rendah (Arikunto, 2009: 211). Untuk menghitung da@genbeda tiap butir soal
terlebih dahulu menentukan skor total siswa dawvai yang memperoleh skor

tinggi ke rendah. Kemudian untuk sampel besar () agbil 27% dari kelompok
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atas dan 27% dari kelompok bawah. Kemudian hituagadoembeda dengan

menggunakan rumus berikut ini.

DP = SAI_SB X 100%

A
(Karno To, 91 15)

Keterangan:

DP = daya pembeda satu butir soal tertentu

Sa = jumlah skor kelompok atas pada butir soal yaotad
Sg = jumlah skor kelompok bawah pada butir soal ydiogah
Ia = jumlah skor ideal salah satu kelompok atas btavah

Nilai daya pembeda (DP) yang diperoleh, kemudiamtelipretasikan pada

kategori berikut ini.

Tabel 3.5
Interpretas Daya Pembeda
Nilai DP Interpretas
Negatif - 10,00% Soal dibuang
10,00% - 19,00% Jelek
20,00% - 29,00% Cukup
30,00% - 49,00% Baik
50,00% keatas Sangat baik

(Karno To, 1996: 15)

4. AnalisisTingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk meaigat apakah soal
tersebut tergolong mudah atau sukar. Soal yangdukilah soal yang tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sukar. Soal yang terlalldahutidak merangsang anak
untuk mempertinggi usaha memecahkannya. Sebalikoghyang terlalu sukar
akan menyebabkan siswa menjadi putus asa danrtidaipunyai semangat untuk

mencoba lagi diluar jangkauan (Arikunto, 2009: 20MBilangan yang
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menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal disetheks kesukaran. Rumus

untuk mencari indeks kesukaran adalah sebagaiuterik

TK = ﬁxlO(%
A + I B
Keterangan:
S =jumlah skor kelompok atas
S = jumlah skor kelompok bawah
Ia = jumlah skor ideal kelompok atas
Iz = jumlah skor ideal kelompok bawah

Nilai tingkat kesukaran (TK) yang diperoleh, kemardidiinterpretasikan

pada kategori berikut ini.

Tabel 3.6

Interpretas Tingkat Kesukaran

Nilai TK Interpretas
0,00% - 15,00% Terlalu sukar
16,00% - 30,00% Sukar
31,00% - 70,00% Sedang
71,00% - 85,00% Mudah
86,00% - 100,00% Sangat mudah

(Karno To, 1996: 16)

F. AnalisisHasil Uji Coba lnstrumen

Sebelum instrumen tes digunakan dalam peneliti@irumen tes terlebih
dahulu diujicobakan di sekolah yang sama dengampdéemenelitian. Data hasil
uji coba instrumen tes kemudian dianalisis untukige¢ahui layak atau tidaknya
instrumen tes dipakai dalam penelitian. Data hasitoba instrumen penelitian
untuk seri I, 1l dan Ill yang telah dianalisis \ditas, daya pembeda dan tingkat

kesukaran dapat dilihat pada Tabel 3.7 berikut.
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Tabd 3.7
Analisis Validitas, Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran
ol | Ny | Validitas DayaPembeda | LN »
Seri soal Nilai | Kategori NI Kategori NI Kategori i
(%) (%)

1 0,45 Cukup 20,00 Cukup, 40,00 Sedang Digunakan
2 0,58 Cukup 37,50 Baik 46,25 Sedang Digunakan

| 3 0,44 Cukup 27,50 Cukup| 26,25 Sukar Digunakan
4 0,67 Tinggi 35,00 Baik 22,50 Sukar Digunakan
5 0,47 Cukup 30,00 Baik 35,00 Sedang Digunakan
6 0,70 | Tinggi | 45,00 Baik | 37,50 Sedang | Digunakan
1 0,67 Tinggi 35,00 Baik 45,00 Sedang Digunakan
2 0,70 Tinggi 42,50 Baik 41,25 Sedanb Digunakan

I 3 0,60 Cukup 35,00 Baik 57,50 Sedang Digunakan
4 0,51 Cukup 22,50 Cukup| 58,75 Sedang Digunakan
5 0,61 Tinggi 22,50 Cukup| 48,75 Sedang Digunakan
6 0,69 Tinggi 35,00 Baik 30,00 Sukar Digunakan
1 0,48 Cukup 20,00 Cukup, 45,00 Sedang Digunakan
2 0,67 Cukup 22,50 Cukup| 58,75 Sedang Digunakan

1] 3 0,76 Tinggi 62,50 Cukup| 48,75 Sedang Digunakan
4 0,45 Cukup 22,50 Cukup| 43,75 Sedang Digunakan
5 0,57 Tinggi 30,00 Cukup| 35,00 Sedang Digunakan

Pada Tabel 3.7 tampak bahwa semua soal dapat akayavalid dengan 52,94%

soal termasuk kategori cukup dan 47,06% kategodgti Berdasarkan daya

pembeda 52,94% soal termasuk kategori cukup d&6%vkategori baik, hal ini

menunjukan bahwa soal tersebut dapat membedakaa gang berkemampuan

tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Barkkn tingkat kesukaran

82,35% soal termasuk kategori sedang, dan 17,6%gdat sukar, hal ini

menunjukan bahwa soal tidak terlalu mudah dan titalalu sukar. Dengan

demikian semua soal dapat digunakan untuk penelitia
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Nilai koefisien reliabilitas instrumen pada setisgri, ditunjukkan sebagai

berikut.
Tabd 3.8
Analisis Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas Instrumen I Kriteria
Seri | 0,54 Cukup
Seri ll 0,69 Tinggi
Seri llI 0,46 Cukup

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa instrunsefa [seri | dan Ill dinyatakan
reliabel dengan kriteria cukup, sedangkan instrupeda seri dinyatakan reliabel
dengan kriteria tinggi.

Secara keseluruhan, didapatkan bahwa dari 17<maélryang diuji cobakan,
semuanya dapat digunakan sebagai instrumen panelRekapitulasi hasil uiji

coba dapat dilihat pada lampiran C.

G. Teknik Pengolahan Data

Tehnik pengolahan data dilakukan dengan menggunp&gritungan data
statistik. Tujuan dari pengolahan data ini yaittuknmengetahui peningkatan
keterampilan proses sains dan prestasi belajaasBata yang didapat terdiri dari
tiga yaitu data hasil tes, data observasi ketedampproses sains serta data
observasi keterlaksanaan model pembelajaran sehipgggolahan data yang
dilakukan pun terdiri dari tiga pengolahan yaitbeagai berikut.
1. Pengolahan Data Hasil Tes

Dalam penelitian ini, untuk mengukur keterampilaroges sains dan

prestasi belajar digunakan instrumen yang samapitgiengolahan datanya
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berbeda. Hal ini dikarenakan bentuk tes yang digamauntuk mengukur
keterampilan proses sains berupa tes pilihan ghedaasan, sedangkan bentuk
tes yang digunakan untuk mengukur prestasi bekfava berupa tes pilihan
ganda biasa, sehingga skor-skor yang dihasilkaa peybeda. Pengolahan data
dilakukan terhadap skor-skor tes dan nilai gajai{ valug. Pengolahan data
terhadap skor tes akhir dimaksudkan untuk mengepdningkatan keterampilan
proses sains dan prestasi belajar siswa. Perhituggan dimaksudkan untuk
mengetahui efek daritreatment yang dilakukan yaitu menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing sedangkan perhiimggain ternormalisasi
diinterpretasikan sebagai kriteria untuk menyatadfaktivitas pembelajaran serta
menunjukkan besarnya peningkatan antara géisttesdanpretest.

Walaupun pengolahan datanya dibedakan tetapi tglenkjolahan datanya
sama. Adapun teknik pengolahan data hasil tes dakmelitian ini dilakukan
sebagai berikut :

a. Pemberian skor pagaetestmaupurnposttest

Pemberian skor padaretestmaupunposttest baik untuk tes keterampilan
proses sains maupun tes prestasi belajar, kemudegghitung skor dari setiap
jawaban baik pada kedua tes tersebut. Untuk tesradapilan proses sains,
digunakan soal pilihan ganda beralasan. Pemberkan digunakan rubrik
penilaian dengan skala 0-2. Rubrik untuk tes piliganda beralasan ditunjukkan

pada Tabel 3.9 berikut ini.
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Tabd 3.9
Rubrik Penilaian Pilihan Ganda Beralasan
Skor Jawaban
Jawaban benar dan alasan benar
Jawaban benar tetapi alasan salah atau tida&laskn
Jawaban salah dan alasan benar
Jawaban salah dan alasan salah

OO IN

Berdasarkan Tabel 3.9, rubrik penilaian untuk piilganda beralasan dibuat skor
0-2. Siswa yang menjawab soal disertai denganralgaag tepat akan diberi skor
yang paling tinggi dibandingkan siswa yang hanyanjaveab soal saja tanpa
diberi alasan atau alasan salah. Untuk tes prdstéegar, digunakan soal pilihan
ganda biasa. Pemberian skor untuk pilihan gandsabia adalah siswa yang
menjawab benar diberi skor 1 dan siswa yang mefyaakah diberi skor 0.
b. Menghitung rata-rata (mean)

Untuk menghitung nilai rata-rata (mean) dari sles lbaikpretestmaupun

posttestdigunakan rumus sebagai berikut.

D%

X0z it
n

Keterangan:
X = rata-rata skor atau nilai
X = skor atau nilai siswa ke
n = jumlah siswa
c. Menentukan nilai gain
Gain adalah selisih antara skor tes awal dan gsoalthir. Nilai gain dapat

ditentukan dengan rumus sebagai berikut.

G=S-$
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Keterangan :
G = gain
Sf = skor tes akhir

Si = skor tes awal
d. Menentukan nilai gain ternormalisasi

Gain ternormalisasi merupakan perbandingan antemagain aktual yaitu
skor gain yang diperoleh siswa dengan skor gainsimmakm yaitu skor gain
tertinggi yang mungkin diperoleh siswa (Hake, 1997ntuk perhitungan nilai
gain ternormalisasi dan pengklasifikasiannya akgoriikan persamaan sebagai
berikut :

1) Gain ternormalisasi setiap siswa ditentukan demganus sebagai berikut.

_ (ws, ~%s)
97 1006-%S)

Keterangan :

g = gainternormalisasi
Sf = skor tes akhir

Si = skor tes awal

2) Rata-rata gain ternormalisasi dapat ditentukan @emngmus sebagai berikut.

< g 5o PHS )-A(S))
(L0 -%(S))

Keterangan :

<g> = rata-rata gain ternormalisasi
(Sfy = rata-rata skor tes akhir

(Sh = rata-rata skor tes awal

Nilai <g> yang diperoleh kemudian diinterpretasikemda Tabel 3.10 berikut.
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Tabel 3.10
Interpretas Nilai Gain Ternor malisas

Nilai <g> Kriteria
0,00 < h< 0,30 Rendah
0,30 <h< 0,70 Sedang
0,70 < h<1,00 Tinggi
(Hake, 1997

e. Pengujian Hipotesis

Secara umum pengujian hipotesis statistik dapakadikan dengan dua cara
yaitu uji statistik parametrik dan uji statistik mparametrik. Untuk menentukan
uji statistik mana yang dipakai, maka terlebih daldilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas pada dasarnya bertujuan untuk melilsamal atau tidaknya
data yang diperoleh dari hasil penelitian, uji nalitas ini dapat juga digunakan
juga untuk menentukan apakah sampel yang diamlaiirdpenelitian benar-benar
bersifat representatif atau tidak (mewakili populga atau tidak). Uji normalitas
data dilakukan dengan menggunakan @fii Kuadrat, yaitu dengan langkah
sebagai berikut:
a) Menentukan rata-rata dan standar deviasi dari gatey akan diketahui

normalitasnya. Standar deviasi ditentukan denganususebagai berikut:

—\2

_12(x-%)
S= | &=&=/&———
(n-1)
Keterangan:
s = standar deviasi
X; = skor atau nilai siswa ke
X =rata-rata
N = jumlah siswa



b)

d)

f)

g)

h)
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Menentukan banyaknya kelas dengan rumus:
k =1+ 33logn

Keterangan:
k = banyaknya kelas
n = banyaknya siswa

Menentukan panjang kelas dengan rumus:
p=r/k
Keterangan:

p = panjang kelas
r = rentang skor (skor maksimum — skor minimum)

Menentukan nilai baku z dengan menggunakan runmhegse berikut.

bk — x

S

Z=

Mencari luas dibawah kurva normal untuk setiap kefdgerval () dengan
persamaan berikut ini.

| =l =1,
Nilai | diperoleh dari tabed.
Mencari frekuensi observa®€)i dengan menghitung banyaknya siswa yang
memiliki skor tertentu yang termasuk pada interyahg telah ditentukan,
frekuensi harapaki dengan menggunakan mengalikan jumlah siswa tephada
nilai luas dibawah kurva.

Mencari harga&hi-Kuadratdengan persamaan berikut ini.

2

Xzzg(oi _EE')

Membandingkan harg@hi-Kuadrathitung dengarChi-Kuadrattabel dengan

ketentuan sebagai berikut.
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Xetng < Xape Maka data berdistribusi normal

Xewng > Xape Maka data tidak berdistribusi normal

Setelah dilakukan uji normalitas, jika diketahuiatteya terdistribusi normal

maka kita gunakan uji statistik parametrik. Untulenggunakan uji statistik

parametrik yang tepat, digunakan uji homogenitas.

2)

Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan untuk memeriksa apakalor-skor pada

penelitian yang dilakukan mempunyai variansi yaogbgen atau tidak untuk

taraf signifikansi. Cara menentukan homogenitas data hasil penetiiiakukan

dengan langkah-langkah berikut ini :

a)

b)

d)

3)

Menentukan varians dari data skwetestdanpostest

Menghitung nilaiF dengan menggunakan rumus :

s’k
Keterangan:
s’b = varians yang lebih besar

s’k = varians yang lebih kecil

Menentukan nilai F dari tabel distribusi frekuedengan derajat kebebasan
dk=n-1

Membandingkan nilaF hasil perhitungan dengan nilgi dari tabel dengan

ketentuan:

=

hitung

< Fuabe maka data homogen

Fiiung > Fiave Maka data tidak homogen

Uji Hipotesis
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Jika diperoleh datanya terdistribusi normal dan memiMarians yan(
homogen, maka uji statistik parametrik digunakaalad uji t. Untuk menguj

hipotesis dengan ujt pada sampel besan & 30) digunakan rumus sebac

berikut.
My - M, ,  (ny—1)si+ (n;—1)s3
t—ﬁ, engans- = b, — 2
Jn; Ty
(Sudjana, 20C: 239)
Keterangan:

M; = rata-rata skoposttes
M, =rata-rata skopretes.

S = varians skoposttes.

2
2 =varians skopretes.
n = jumlah siswa

dengan kriteriahasil pengujian thiwung < traver Maka disimpulkan bahwa |
diterima dan Hditolak.

Jika diperoleh datanya terdistribusi normal tetapi tidadmogenmaka
pengujian hipotesidigunakan ujt’ dengan rumusebagai berikt

_ Ml_MZ

2 2
2,5
nl n2

tl

(Sudjaneg2005: 241)
dengan kriteria pengujian adalah hipotes, ditolak jika

Wit —W,t,
W1 + W2

t'> (Sudjaneg2005: 243)

danH, diterima jika terjadi sebaliknya, deng

53 53
wy =i W =5 b = lnoawg-n i B2 T Ha-ai-
.""ur-l .'Ill'l"'\l - i - i
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Jika pada saat uji normalitas didapan datanya tidak terdistribusi norm
berarti asumsi uji statistik parametitidak terpenuhi. Untuk kasus seperti
pengujian hipotesis @kukan dengan uji statistik ngarametrik. Uji statistil
nonparametrik yang akan digunakan adalah uji Wilcoxbangkal-langkah
untuk menguiji hipotesis dengan uji wilcoxon adadabagai krikut:

a) Membuat daftar ran

b) Menghitung nilaiW yaitu bilangan terkecil dari jumlah rank positifaa
jumlah rank negatif dari daftar rank yang telahudit Jika ternyata jumla
rank positif sama dengan jumlah rank negatif, Madiambil salah satun

c) Menentukan nilai Wtabel untuk jumlah sampel n p&alaf signifikansia.
Pada daftar tabel W, harga n yang paling besanadd. Untuk n yang leb

besardari 25 (n>25), harga W dihitung dengan rum

rn(n - 1 n(n + 1)(2n~ 1
Wy = EEEDN [+ DEnED
+ ’ 24

N (Panggabean, 2001:15

dengan n Jumlah data, X =2, 5758 untuk taraf signifika@€1 dan X =1
96 untuk taraf sicifikansi 0,05.
d) Membandingkan nilai \
Jika W < Wa(n), berarti hipotesis diterimdan jika W > Wa(n), berarti
hipotesis ditolal(Panggabean, 2001:149).
Untuk lebih jelasnya lagi, alur pengujian hipotedépat digambarkan pa

Gambar3.2 berikut ini.

Tidak normal

Uji Normalitas

lNormaI
Tidak homogen

Uji Homogenita

Homogel

v

Statistik | Statistik | Uii statistik nor |



68

Gambar 3.2. Bagan Alur Pengujian Hipotesis
3) Pengolahan Data Hasil Observas Keterampilan Proses Sains
Untuk mengetahui keterampilan proses sains sisway yhAukur dengan
lembar observasi dilakukan dengan menjumlahkan w&g diperoleh pada tiap
aspek dan seluruh aspek keterampilan proses sama kemudian menentukan
Indeks Prestasi Kelompok (IPK) dari seluruh aspekupoan dari tiap aspek.

Indeks Prestasi Kelompok (IPK) dapat ditentukargdaerrumus sebagai berikut:

X

IPK = x100%
SMi
Keterangan:
IPK = Indeks Prestasi Kelompok
X = Mean atau skor rata-rata

SMI = Skor Maksimal Ideal
Untuk mengetahui kategori tafsiran Indek PrestasloKipok pada

keterampilan proses sains adalah sebagai berikut.

Tabel 3.11
Kategori Tafsiran Indeks Prestasi Kelompok

No | Kategori IPK (%) Interpretas
1. 0,00 - 30,00 Sangat kurang terampli
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31,00 - 54,00 Kurang terampil

55,00 - 74,00 Cukup terampil

75,00 - 89,00 Terampil

90,00 - 100,00 Sangat terampil
(Panggabean,1989:32)

alrlwn

Selanjutnyauntuk mengetahui apakah ada peningkatan keterampibses
sains siswa, persentase rata-ratanya digambarkkangoafik.
4) Pengolahan Data Observas Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Data observasi keterlaksanaan model pembelajapemodieh dari observasi
terhadap aktivitas guru dan siswa selama pembataggngan menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing Dalam lembar observasi aktivitas guru
disediakan kolom komentar dan saran. Hal ini dikakuagar kekurangan atau
kelemahan yang terjadi selama pembelajaran betlaggs dapat diketahui,
sehingga diharapkan pembelajaran selanjutnya bksa baik. Adapun tahapan
analisis data observasi keterlaksanaan terseblathesiebagai berikut:
a) Menjumlahkan keterlaksanaan indikator model inkuierbimbing yang

terdapat pada lembar observasi.

b) Menghitung persentase keterlaksanaannya dengargonesican rumus:

Persentase = Skor hasil observasi aktivitas gaw siswax 100%
Skor total

Untuk mengetahui kategori keterlaksanaan model p&javan Inkuiri
terbimbing yang dilakukan oleh guru atau siswa, dapat diingtgsikan pada
tabel berikut.

Tabel 3.12



Kriteria Keterlaksanaan M odel Pembelajaran

Per sentase (%) Kategori
0,00 - 24,90 Sangat Kurang
25,00 - 37,50 Kurang
37,60 - 62,50 Sedang
62,60 - 87,50 Baik

87,60 - 100,00 Sangat Baik

(Mulyadi dalam Usep Nuh, 2007:52)



